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ABSTRAK

Resin komposit memiliki beberapa jenis, salah satunya adalah resin komposit flowable. Resin ini memiliki
viskositas yang rendah sehingga sifat mekanisnya menurun, termasuk kekuatan tekan. Penambahan serat
seperti pada fiber-reinforced composite merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kekuatan mekanis dari
resin komposit. Serat dental memiliki berbagai kekurangan termasuk salah satunya sifat potensi toksik. Dewasa
ini biomedis tertarik akan serat kepompong ulat sutra (Bombyx mori) karena sumbernya yang melimpah, sifat
yang baik dalam kekuatan mekanis dan memiliki biokompotibilitas. Serat kepompong ulat sutra memiliki
fibroin yang kekuatan mekanisnya baik. Peneitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan serat
kepompong ulat sutra terhadap kekuatan tekan resin komposit flowable. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian post test-only control design untuk mengukur kekuatan tekan resin komposit flowable tanpa
penambahan serat kepompong ulat sutra dan dengan penambahan serat kepompong ulat sutra. Objek penelitian
sebanyak 32 sampel yang dibagi mejadi 2 kelompok yaitu kelompok resin komposit flowable tanpa
penambahan serat kepompong ulat sutra dan kelompok resin komposit flowable dengan penambahan serat
kepompong ulat sutra. Hasil Independent T-Test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kekuatan tekan resin
komposit flowable pada 2 kelompok yang diuji dengan nilai signifikansi 95% (a = 0,05) yang berarti terdapat
pengaruh penambahan serat kepompong ulat sutra terhadap kekuatan tekan resin komposit flowable. Perbedaan
rata-rata dari kedua kelompok menunjukkan rata-rata kekuatan tekan resin komposit flowable dengan
penambahan serat kepompong ulat sutra lebih tinggi daripada rata-rata kekuatan tekan resin komposit flowable
tanpa pembanahan serat kepompong ulat sutra. Sehingga dapat disikmpulkan bahwa penambahan serat
kepompong ulat sutra memiliki pengaruh terhadap kekuatan tekan resin komposit flowable. Penambahan serat
kepompong ulat sutra meningkatkan kekuatan tekan resin komposit flowable.

Kata Kunci : Resin komposit flowable, Kekuatan tekan, serat kepompong ulat sutra (Bombyx mori)

ABSTRACT

Resin composite has several types, one of which is a flowable composite resin. This resin has a low
viscosity influencing the decreased mechanical properties, including compressive strength. The addition of
fiber in fiber-reinforced composite is one way to improve the mechanical strength of the composite resin.
Dental fiber has various drawbacks including one potential toxic properties. Today biomedical interested in
silkworm cocoon fiber (Bombyx mori) as the source is abundant, good properties in mechanical strength and
has biocompatibility. Cocoon silk fiber fibroin has good mechanical properties. The purpose of this research
was to determine the effect of adding cocoon silk fiber on flowable composite resin compressive strength. The
study design was post-test-only control design which measures the compressive strength of flowable composite
resin with and without the addition of silkworm cocoons fibers. The object for the research was 2 flowable
composite resin groups as 32 samples were divided into 2 groups: flowable resin compsite without the addition
of silkworm cocoon fiber group and flowable resin compsite with the addition of silkworm cocoon fiber group.
The result from Independent T-Test showed that there were different compressive strength of flowable
composite resin from both group with significance 95% (o. = 0,05) which mean there was influence of silkworm
cocoons fiber addition to compressive strength of flowable composite resin. The mean difference between the
two groups showed the mean of compressive strength flowable composite resin with silkworm cocoon fiber
addition was higher than the mean of compressive strength flowable composite resin without silkworm cocoon
fiber addition. The conclution of the research was the addition of silkworm cocoon fiber had influenced the
compressive strength of flowable composite resin. The addition of silkworm cocoon fiber improved the
compressive strength flowable composite resin.
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A. PENDAHULUAN

Perawatan kedokteran gigi terutama untuk kasus gigi berlubang sudah lama dipelajari dan
dikembangkan. Banyak faktor penyebab sehingga beberapa tahun terakhir ini terjadi peningkatan permintaan
dalam perawatan gigi termasuk salah satunya restorasi!. Dewasa ini, minat seseorang bergeser cenderung ke
arah permintaan estetik yang tinggi dan rela mengorbankan ketahanan yang kurang.

Bahan dalam kedokteran gigi salah satunya yaitu resin komposit berkembang sebagai bahan restorasi
yang memiliki nilai estetis dan relatif murah®?. Resin komposit memiliki beberapa jenis berdasarkan

viskositasnya, salah satunya adalah resin komposit flowable. Konsistensi dari resin ini dapat membuat resin ini
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mengalir ke pit dan fissure, baik untuk restorasi kelas III, kelas V dan kelas VII, kerusakan pada margin dan
juga sebagai basis dibawah komposit jenis hybrid atau komposit selain flowable’. Resin ini mengandung
TEGDMA sebagai penurun viskositas*. Kekurangan dari resin komposit flowable yaitu kekuatan mekanisnya
lebih rendah dibandingkan resin komposit konvensional®.

Kekuatan tekan memiliki peranan penting dalam mastikasi karena beberapa gaya dalam mastikasi
berupa kekuatan tekan®. Beberapa cara telah dilakukan untuk menambah kekuatan dari resin komposit. Fiber-
reinforcced composite (FRC) sedang banyak digunakan dalam kedokteran gigi modern. Secara umum,
penambahan serat penguat menghasilkan peningkatan kekuatan mekanis pada komposit’.

Fiber Reinforced Composite (FRC) memilki sifat estetis baik dan dapat mendistribusikan tekanan lebih
merata saat mendapat tekanan sehingga dapat mencegah terjadinya fraktur. Serat yang umum digunakan di
kedokteran gigi diantaranya adalah glass fiber, aramid fiber, carbon/graphite fiber dan ultra high molecular
weight polyethylene fiber/UHMWPES. Serat bekerja sebagai penguat dalam FRC dengan cara beban yang
didapatkan resin komposit didistribusi oleh serat®. Serat ini memiliki kekurangan seperti estetik yang kurang,
proses etsa, persiapan dan pengaturan posisi dan potensi toksisitas!®.

Indonesia telah sejak lama dikenal dunia sebagai negara dengan budaya tinggi!!. Melimpahnya
keanekaragaman tradisional Indonesia, terdapat salah satunya kain sutra dari ulat sutra'>. Beberapa tahun ini
material sutra mendapat banyak perhatian karena kombinasinya yang menarik dari kekuatan dan aman untuk
alam!®. Dewasa ini biomedis tertarik akan serat kepompong sutra karena sifatnya yang baik dalam kekuatan

mekanis!4,

B. METODE

Bahan yang digunakan adalalh resin komposit flowable dan serat kepompong ulat sutra (Bombyx mori).
Jumlah sampel yang akan diuji berjumlah 32 sampel dan dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok kontrol
sebanyak 16 sampel resin komposit flowable tanpa penambahan serat kepompong ulat sutra dan kelompok
perlakuan sebanyak 16 sampel resin komposit flowable dengan penambahan serat kepompong ulat sutra.

Persiapan penelitian dilakukan dengan memasukkan serat kepompong ulat sutra kedalam desikator
selama 24 jam. Selanjutnya serat dipotong sesuai ukuran sampel yaitu 3mm. Serat selanjutnya ditimbang
dengan berat 0,4mg.

Pembuatan sampel kontrol dilakukan dengan mengisi cetakan berdiameter 3mm dengan resin komposit
flowable setinggi 6mm, setiap 2mm disinar menggunakan light cure selama 20 detik. Pembuatan sampel
perlakuan dilakukan dengan mengisi resin komposit flowable kedalam cetakan akrilik setinggi 2mm lalu
disinar menggunakan [light cure. Pengisian dilanjutkan hingga setinggi Imm dan ditambahkan serat
kepompong ulat sutra yang telah diberi silane dan dikeringkan selama 60 detik dan didiamkan lalu pengisian
komposit flowable dilanjutkan setinggi 1mm. Lapisan ketiga diisi menggunakan resin komposit flowable

hingga cetakan penuh.

Letak serat pada '
tinggi sampel

6mm

«—>
3mm

Gambar 1. Ukuran sampel dan posisi serat dalam sampel
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Sampel yang telah jadi dimasukkan kedalam conical tube yang telah diisi aquades 1ml dan dimasukkan ke
inkubator selama 24 jam dengan suhu 37°C. Sampel dikeluarkan dari inkubator dan diletakkan di atas
absorbant paper dan dimasukkan kedalam segel. Pengujian kekuatan tekan dilakukan menggunakan universal
testing machine hingga sampel fraktur. Dilakukan pencatatan gaya maksimum pada mesin UTM dan nilai

kekuatan tekan dihitung dengan rumus oc = 1. Data yang diperoleh diuji menggunakan independent t-test.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengujian menunjukkan nilai rata-rata kekuatan tekan resin komposit flowable sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai rerata dan standar deviasi kekuatan tekan (MPa)

Perlakuan b SD

Resin komposit flowable tanpa serat kepompong ulat 249,61 1,30
sutra

Resin  komposit  flowable menggunakan  serat 330,78 1,47

kepompong ulat sutra
Keterangan: (Rerata), SD (Standart Deviation)

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata dan standar deviasi kekuatan tekan pada kedua kelompok
yaitu kelompok resin komposit flowable dengan penambahan serat kepompong ulat sutra (330,78 £ 1,47) lebih
tinggi dari kelompok resin komposit tanpa penambahan serat kepompong ulat sutra (249,61 + 1,30).

Tabel 2. Hasil uji normalitas Shapiro-wilk

Kelompok Statistic Sig

Resin komposit flowable tanpa serat kepompong ulat sutra 0,943 0,384
Resin komposit flowable menggunakan serat kepompong ulat sutra
0,976 0,922

Berdasarkan tabel 2, kelompok resin komposit flowable tanpa serat kepompong ulat sutra menunjukkan
nilai p>0,05 dan kelompok resin komposit dengan penambahan serat kepompong ulat sutra menunjukkan nilai
p>0,05, data tersebut menunjukkan bahwa data penelitian kedua kelompok yang diuji terdistribusi normal.

Tabel 3. Hasil uji homogenitas Levene’s test
Levene’s Test for Equality of Variances
F Sig.
0,032 0,859

Tabel 3 menunjukkan bahwa data hasil uji Levene’s fest tersebut homogen karena p>0,05, artinya

terdapat homogenitas pada data kedua kelompok.
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Tabel 4. Hasil uji Independent t-test

Kelompok Df T Sig.

Resin komposit flowable tanpa penambahan serat
kepompong ulat sutra

Resin komposit flowable dengan penambahan
serat kepompong ulat sutra

0,0

30 164,80 00

Hasil uji Independent t-test menunjukkan nilai signifikansi uji-t adalah 0,000 (p<0,05) dimana memiliki
arti terdapat perbedaan yang bermakna pada kedua kelompok perlakuan yang diuji. Hasil uji independent t-test
menunjukkan adanya perbedaan bermakna pada kekuatan tekan resin komposit flowable dari kedua kelompok
yang diuji. Terdapat peningkatan kekuatan tekan secara signifikan yang dikarenakan adanya penambahan serat
kepompong ulat sutra yang bertindak sebagai pendistribusi tekanan dalam fiber reinforced composite (FRC).

Restorasi fiber reinforced composite (FRC) merupakan restorasi berbahan komposit yang menggunakan
tambahan serat untuk meningkatkan kekuatan mekanisnya. Restorasi FRC menggunakan serat pada matriks
komposit idealnya terikat dengan resin dengan menggunakan bantuan bahan adhesif'>. Penambahan serat dan
adhesi antara komposit dengan serat merupakan salah satu hal yang mempengaruhi kekuatan mekanis
komposit'®. Modifikasi serat alam secara kimiawi memiliki tujuan untuk meningkatkan adhesi terhadap matriks
polimer'’. Adhesi yang kuat disebabkan oleh penurunan sudut kontak dan peningkatan energi permukaan pada
serat sehingga wettability serat dan matriks meningkat'8. Silane telah diteliti memiliki kemampuan dalam
menurunkan sudut kontak serat sehingga wettability meningkat'®. Ikatan yang kuat antara resin komposit
dengan serat diperantarai oleh silane berpengaruh dalam meningkatkan kekuatan mekanisnya?’,

Serat yang digunakan pada penelitian ini adalah serat kepompong ulat sutra (Bombyx mori).
Penggunaan serat kepompong ulat sutra didasari karena komponennya yang mampu menaikkan kekuatan
mekanis. Untaian serat kepompong ulat sutra memiliki protein berupa dua filamen fibroin yang tertanam
didalam sericin®!. Sericin dalam serat kepompong ulat sutra dihilangkan ketika proses boiling. Fibroin dalam
bentuk serat mampu memberikan kekuatan mekanis yang kuat*’. Diketahui bahwa fibroin memiliki kekuatan
tarik sebesar 610-690 MPa dan modulus tekan 13-34 kPa?. Fibroin dalam serat kepompong ulat sutra
mengandung rantai polipeptida ringan (light chain) dan rantai polipeptida berat (heavy chain). H-chain
memiliki 3 asam amino primer yaitu glycine (¥43-46%), alanine (£25-30%), dan serine(+=12%). Heavy chain
(H-chain) dalam fibroin membentuk suatu lapisan beta (f-sheets) yang merupakan komponen utama berperan

dalam kekuatan mekanis yang superior?*,

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa penambahan serat kempompong ulat sutra memiliki
pengaruh terhadap kekuatan tekan resin komposit. Penambahan serat kepompong ulat sutra berpengaruh

terhadap kenaikan kekuatan tekan resin komposit flowable.
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